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ABSTRACT 

 
With the development of technologies to produce the right equipment and support production 

operations. Good production operations will increase worker productivity. One of the UKM in 

Gresik City that is engaged in providing appropriate tools is the UD Doa Emak, which produces 

appropriate tools such as cassava cutting tools, coconut grater tools, meat grinders and other 

appropriate tools. Work equipment, supported by work equipment such as plate rolls, cutting 

grinders, welding, etc. The problem at UD Doa Emak is that the limitations of the plate roll 

machine on the size of the machine need to be repaired. The existence of a plate roll machine 

design according to ergonomic aspects is expected to facilitate machine operations in 

accordance with worker anthropometry. The design of the machine that will be made to roll 

various plate sizes by adding a forward-reverse switch button to facilitate rotating plates. The 

plate roller machine that is designed also adapts to the anthropometry of workers so that rolling 

activities can be carried out by all workers. 
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PENDAHULUAN 

 

 Seiring dengan berkembangnya jaman adanya persaingan perekonomian 

semakin berat dengan tuntutan pasar dalam penyediaan peralatan tepat guna inovatif 

yang didukung peralatan kerja yang praktis. Salah satu Unit Kegiatan Masyarakat 

(UKM) yang menghasilkan peralatan tepat guna yakni UD Doa Emak berada di 

Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. UD Doa Emak menghasilkan peralatan tepat 

guna seperti alat pemotong singkong, alat parut kelapa, alat giling daging dan peralatan 

tepat guna lainnya. Peralatan kerja yang digunakan di UD Doa Emak masih secara 

manual. Salah satu peralatan kerja yang berperan  penting dalam proses produksi yaitu 

mesin roll plat. Mesin roll plat tersebut digunakan untuk menghasilkan tutup mesin dari 

stainless steel. Mesin roll plat di UKM UD Doa Emak terdapat 1 unit yang mampu 

mengeroll plat dengan ukuran maksimal lebar 50 cm. Proses pengoperasian mesin roll 

dapat dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Operasional Mesin Roll 
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Berdasarkan Gambar 1.1 operasional mesin roll plat yang dilakukan  terdapat 

sikap kerja yang tidak ergonomis. Semakin berkembangnya variasi produk yang 

diproduksi oleh UKM, maka UKM membutuhkan mesin roll yang mampu mengeroll 

berbagai ukuran plat. Rancangan bangun mesin roll plat yang memudahkan operasional 

dengan memperhatikan aspek ergonomi dilakukan sebagai pemenuhan syarat 

pendidikan Sarjana Teknik Industri, maka Peneliti mengambil judul “Rancang Bangun 

Mesin Roll Plat Sesuai Aspek Ergonomi”. Rancang bangun mesin yang akan dibuat 

untuk mengeroll ukuran plat yang bervariasi dengan menambahkan tombol switch 

forward-reverese untuk memudahkan plat yang berputar. Mesin rol plat yang dirancang 

juga menyesuaikan dengan antropometri pekerja sehingga kegiatan rolling dapat 

dilakukan oleh semua pekerja. 

 

MATERI DAN METODE 

 

2.1   Penjelasan Flow Chart 

2.1.1 Studi Lapangan 

Penelitian yang dilakukan di UD Doa Emak merupakan penelitian yang dimulai 

dengan identifikasi masalah yang ada di UKM menggunakan metode wawancara dan 

observasi. Adanya permasalahan pada mesin roll yaitu hanya bisadibuat untuk 

mengeroll plat dengan ukuran lebar maksimal 50cm dan sikap kerja yang tidak 

ergonomis yakni karyawan  harus membungkuk saat melakukan pekerjaan roll yang 

tidak sesuai dengan prinsip ergonomi. Mesin roll plat dan sikap kerja yang tidak 

ergonomis saat ini seperti Gambar 3.1 di bawah ini. 

2.1.2 Studi Literatur  

Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai teori-teori dari literatur yang 

relevan untuk digunakan sebagai dasar pendukung dalam menganalisa pemecahan 

masalah. Rancang bangunperkakas kerja didukung dengan teori yang berkaitan dengan 

ergonomi yakni memperhatikan antopometri tubuhpekerja, sebagai bahan pertimbangan 

dalam perancangan mesin roll plat. 

 

2.1.3 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang ada di UKM Doa Emak adalah keterbatasan ukuran mesin 

roll plat dengan operasional yang tidak ergonomis. 

2.1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan  dari rancang bangun mesin roll plat yang ergonomi untuk meningkatkan 

produktivitas dengan penyediaan mesin yang fleksibel yakni dapat menyesuaikan bahan 

baku berupa plat yang bervariasi ukurannya. 

 

2.1.5 Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan mengenai langkah-langkah dalam melakukan penelitian 

dimulai dari rancangan, penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan 

rancang bangun yang sesuai dengan prinsip ergonomi. 
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a. Data Primer  

Data primer akan diperoleh dari mengetahui permasalahan dengan metode pengelolaan 

yang telah dilakukan, sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan Pemilik UKM dan Pekerja yang 

menggunakan mesin roll plat untuk mendapatkan data kecacatan produk dan kendala 

apa saja yang ada dalam proses roll plat. 

2. Observasi  

Obervasi yang akan dilakukan yakni kegiatan pengukuran tubuh menggunakan 

meteran yang disesuaikan dengan dimensi antopometri dan ukuran mesin roll plat 

yang tersedia saat ini. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data di luar penelitian untuk mendukung data primer dalam 

menganalisis data yakni ukuran plat dan data penjualan alat tepat guna yang 

membutuhkan proses roll plat. 

 

2.1.6 Pembuatan Desain Mesin Roll Plat 

 Bab ini berisikan hasil data yang didapatkan selama melakukan penelitian dan 

pengolahan data sesuai dengan masalah yang  ada. Perencanaan pada mesin roll plat 

disesuaikan dengan kebutuhan pemilik UKM dengan memperhatikan fleksibilitas mesin 

yang dapat disesuaikan dengan ukuran plat yang bervariasi  yang digunakan di UKM. 

 

2.1.7 Perancangan Mesin Roll Plat 

Perancangan alat yang dibuat mempertimbangkan dengan ukuran plat yang akan 

diroll, kemampuan pemilik usaha dalam penyediaan alat, pertimbangan desain alat 

sesuai dengan data antropometri pekerja dengan memperhatikan dimensi pengukuran 

dan persentil ukuran. 

 

2.1.8 Uji Coba Mesin Roll 

Percobaan fungsi dari mesin rol yang sudah dibuat dengan mempertimbangkan 

keberhasilan plat yang akan diroll. Kriteria untuk mesin yang sudah berhasil digunakan 

yakni penggunaan plat yang memiliki ukuran lebih dari 50 cm dapat diroll tanpa adanya 

kerusakan/kecacatan produk. Penggunaan plat dapat dipasang sebagai tutup mesin tepat 

guna yang dihasilkan oleh UKM Doa Emak. 

 

2.1.9 Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian kesimpulan dan saran  berdasarkan  hasil perancangan untuk 

menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan dan saran-saran yang diberikan penulis 

sebagai usulan bagi penelitian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1   Pengumpulan Data Antropometri 

Pekerja UD Doa Emak yang didominasi pekerja pria dengan usia produktif 

antara 17 th s.d 45 th berjumlah 25 orang. Dalam memenuhi kebutuhan analisis data 

antropometri pekerja, maka dilakukan pengumpulan data melalui kuisioner yang berisi 

data dimensi antropomeri. Data tersebut menjadi dasar penentuan desain dari mesin roll 

plat. Dari berbagai jenis data dimensi antropometri tubuh, dipilih 5 dimensi pengukuran 

yang dijadikan dasar penentuan ukuran mesin. 
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Ukuran mesin roll plat dapat disesuaikan dengan data antropometri tubuh pekerja pada 

persentil 5, 90 atau 95 sesuai dengan pertimbangan yang digunakan dalam melakukan 

perancangan mesin.  

Adanya variasi data antropometri pekerja mengingat bahwa setiap manusia 

berbeda satu dengan yang lainnya, maka aplikasi data antropometri dalam desain produk 

dapat meliputi : 

a. Desain untuk orang ekstrim (data terkecil atau terbesar) 

b. Desain untuk orang per orang, desain untuk kisaran yang dapat diatur (adjustable 

range) dengan menggunakan persentil-5, dan 

c. Persentil-95 dari populasi dan desain untuk ukuran rerata dengan menggunakan data 

persentil-50 (Sanders & MC Cormick, 1987). 

Pengambilan data antropometri pekerja di UD Doa Emak dengan sample 25 pekerja. 

Proses pengambilan data dilakukan dengan mengukur tubuh pekerja menggunakan 

mistar ukur dan mencatat kedalam Tabel kuisioner pekejerja UD Doa Emak. Data 

antropometri pekerja diambil 7 jenis dimensi pengukuran. 

 

3.2   Teknik Analisis Data Antropometri 

Data antropometri pekerja sebanyak 25 data selanjutnya dilakukan analisis. 

Analisis yang digunakan yakni uji keseragaman data untuk melihat sebaran data dari 

nilai rata-rata dan standar deviasi. Perhitungan dari data antropometri dari 25 pekerja 

yang sudah terdata pada Tabel 4.1. 
 

Tabel 4.3 Data Antropometri Uji Keseragaman Data 

 

Data Antropometri 

Hasil Perhitungan 

Dimensi (dalam Cm) 

Tinggi 

Siku 

Tinggi 

tulang 

ruas 

Panjang 

lengan 

bawah 

Panjang 

rentang 

depan 

Panjang 

rentang 

samping 

Rata-rata 105 73 43 72 171 

Standar Deviasi 3 4 2 2 6 

Batas Kelas Atas 110 81 48 77 186 

Batas Kelas Bawah 99 65 38 67 156 

Keterangan Seragam Seragam Seragam Seragam Seragam 

Pada Tabel 4.3 didapatkan kesimpulan bahwa data sudah seragam dikarenakan data 

tidak ada yang melewati nilai batas kelas atas dan batas kelas bawah, yang selanjutnya 

dijelaskan khusus pada hasil uji keseragaman data antropometri. 

 Selanjutnya sebagai bahan pertimbangan desain, maka dihitung persentil tubuh 

5, 90 dan 95. Data persentil 5, 90 dan 95 yang kemudian akan dipilih sesuai dengan 

kebutuhan dimensi mesin roll plat. Data antropometri dari 25 pekerja yang sudah diolah 

menggunakan microsoft excell didapatkan data sebagai berikut : 

1. Nilai rata-rata (mean) 

2. Nilai persentil 5 
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3. Nilai persentil 90  

4. Nilai persentil 95 

Contoh perhitungan pada persentil 95 adalah sebagai berikut : 

Persentil 5 = X - 1,645 x Standar Deviasi 

 

Tabel 4.4 Perhitungan Persentil Antropometri 

 

Hasil 

Perhitungan 

Dimensi (dalam Cm) 

Tinggi 

Siku 

(TS) 

Tinggi 

Tulang 

Ruas 

(TRS) 

Panjang 

Lengan 

Bawah 

(PLB) 

Panjang 

Rentang 

Depan 

(PRTD) 

Panjang 

Rentang 

Samping 

(PRTS) 

Persentil 5 100 67 39 68 158 

Persentil 90 108 78 46 75 181 

Persentil 95 109 79 47 76 183 

 

Data pada Tabel 4.4 yang berisi merupakan hasil perhitungan dimensi antropometri 

berdasarkan persentil 5, 90 dan 95 yang dihitung melalui aplikasi Microsoft excel.Data 

antropometri tersebut selanjutnya digunakan dalam mementukan ukuran mesin roll plat. 

 

3.2.1 Penentuan Persentil Dalam Desain Mesin Roll Plat 

Mesin roll plat yang akan didesain ditentukan ukuran berdasarkan data 

antropometri yang sudah didata pada Tabel 4.2. Data antropometri yang  sudah 

dilakukan uji keseragaman data dan  perhitungan persentil 5, 90 dan 95.Pengambilan 

data pada persentil sebagai bahan pertimbangan ukuran mesin roll plat untuk 

menghindari posisi tubuh pekerja yang tidak sesuai prinsip ergonomis. 

 

a. Dimensi Tinggi Siku (TS) 

Berdasarkan Tabel 4.4 perhitungan persentil antropometri dimensi tinggi siku yang 

digunakan sebagai pertimbangan ukuran penjepit mesin roll. Dimensi tinggi siku yang 

digunakan berdasarkan  persentil 95 adalah 109 cm. Persentil 95 dipilih dikarenakan 

jangkauan mesin pada penjepit mesin roll plat diharapkan lebih nyaman dengan ukuran 

yang paling besar. Penjepit mesin roll yang tinggi mengurangi resiko adanya gerakan 

yang membungkuk pada saat memulai pekerjaan rolling.  

 

b. Dimensi Tinggi Tulang Ruas (TRS) 

Pada penentuan tinggi switch forward reverse diambil persentil 95 dari data yang ada 

pada Tabel 4.4. Persentil 95 dipilih agar jangkauan  tangan pekerja pada switch forward 

reverse tidak terlalu rendah. Karena jika terlalu rendah akan menimbulkan pergerakan 

membungkuk saat melakukan rolling. Dimensi tinggi tulang ruas dengan persentil 95 

adalah 79 cm sebagai ukuran dari tinggi switch forward reverse yang menempel pada 

rangka mesin sesuai permintaan pemilik UKM yaitu sebelah kiri 

 

c. Dimensi Panjang Lengan Bawah (PLB) 

Panjang lengan bawah berdasarkan Tabel 4.4 dipilih data dengan persentil 95. Persentil 

95 dipilih karena untuk mempermudah penggantian bearing roll plat saat terjadi 

kerusakan. Ukuran yang dibutuhkan dari data dimensi panjang lengan bawah adalah 

penentuan jarak antara penjepit plat dan stopper yakni 47 cm. 
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d. Dimensi Panjang Rentang Tangan ke Depan (PRTD) 

Dimensi panjang rentang tangan ke depan digunakan untuk penentuan jarak jangkauan 

plat pada mesin. Persentil 95 dipilih karena ukuran maksimal pekerja dapat menjangkau 

plat yang diproses pada mesin dengan mengurangi resiko kecelakaan kerja yaitu bagian 

tubuh terkena plat yang berputar ke arah operator. Berdasarkan Tabel 4.4 pada dimensi 

panjang rentang tangan kedepan pada persentil 95 adalah 76 cm.  

 

e. Dimensi Panjang Rentang Tangan ke Samping (PRTS) 

Dimensi panjang rentang tangan ke samping yang digunakan sebagai bahan 

pertimbangan jarak antar tuas penekan agar memudahkan pekerja melakukan rolling 

dengan plat yang berukuran lebar maksimal 125 cm. Jangkauan tangan ke samping 

diambil dari data persentil 5 sesuai Tabel 4.4 adalah 158 cm. Persentil 5 dipilih karena 

jarak antar tuas roll semakin dekat akan semakin memudahkan operator dalam 

melakukan  rolling. Dalam pembutan mesin roll dipilih ukuran jarak antar tuas yakni 

137 cm  karena adanya  jarak antar bidang roll dengan tuas roll. Jarak tersebut juga 

digunakan untuk perawatan roll sehingga memudahkan dalam penggantian. 

 

3.3 Desain Mesin Roll Plat 

Desain mesin roll plat yang dibuat dengan mempertimbangkan data antropometri 

25 pekerja yang ada di UD Doa Emak. Mesin roll plat didesain dengan kelengkapan 

tuas stopper plat yang berfungsi sebagai pengatur ukuran plat yang diproses agar tidak 

geser dan beresiko cacat saat diroll. Mesin roll plat juga memiliki sistem kelistrikan 

penggerak motor yaitu switch forward reverese.Mesin roll plat didesain sesuai dengan 

kebutuhan operasional dengan memperhatikan antropometri tubuh pekerja yang sudah 

diukur pada Tabel 4.2. Mesin roll plat yang didesain memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Tinggi penjepit plat   : 109 cm (Dimensi TS) 

2. Tinggi switch forward reverse  : 79 cm (Dimensi TRS) 

3. Jarak antara penjepit dan stopper  : 47 cm (Dimensi PLB) 

4. Jarak jangkauan plat pada mesin  : 76 cm (Dimensi PRTD) 

5. Lebar penampang plat/roll  : 125 cm (Dimensi PRTS) 

6. Jarak antar tuas penekan   : 137 cm (Dimensi PRTS) 

 

Detail dari desain mesin roll plat yang dibuat menggunakan aplikasi Autocad dengan 

ukuran sesuai dari hasil perhitungan antropometri pekerja persentil 95 dapat dilihat pada 

Gambar 4.6 dan Gambar 4.7 
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Gambar 4.6 Desain Mesin Roll Plat Tampak Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Desain Mesin Roll Plat Tampak Samping 

 

 

Penentuan dari desain mesin roll plat dengan posisi kerja berdiri karena pekerjaan roll 

yang membutuhkan mobilitas tinggi. Desain mesin roll plat sudah disesuaikan dengan 

data antropometri pekerja pada Tabel 4.4. Dimensi yang digunakan dalam desain terdiri 

dari 5 dimensi, yakni : 

1. Dimensi tinggi siku (TS) = 109 cm 

2. Dimensi tinggi tulang ruas (TRS) = 79 cm 

3. Dimensi panjang lengan bawah (PLB) = 47 cm 

4. Dimensi rentang tangan ke depan (PRTD) = 76 cm 
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5. Dimensi rentang tangan ke samping (PRTS) = 137 cm 

Desain mesin roll plat yang dilengkapi dengan frame UNP sebagai tatakan/meja kerja 

dengan pertimbangan bahan yang kuat dan mudah dibuat. Mesin roll plat dilengkapi 

dengan motor, gearbox, tuas penekan dan stopper yang dijadikan satu dalam satu frame. 

Hal tersebut diharapkan memudahkan operasional oleh Pekerja UD Doa Emak.  

 

3.4   Uji Coba Mesin Roll Plat 

Mesin roll yang sudah dirancang selanjutnya dilakukan uji coba untuk 

mengidentifikasi kesesuaian dan efisiensi waktu dalam operasional mesin roll. Mesin 

roll plat yang tersedia dengan ukuran lebar 125 cm untuk landasan kerja roll merupakan 

ukuran maksimal yang dapat digunakan. Ketersediaan plat utuh yang digunakan di 

UKM Doa emak dengan ukuran 120 cm dan ketebalan maksimal 2 mm dapat diroll 

dengan mesin roll plat yang baru. Uji coba mesin roll plat dapat dilihat pada Gambar 

4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Uji Coba Mesin Roll Plat 

  

Pada Gambar 4.10 merupakan hasil uji coba mesin roll dengan plat berukuran lebar 20 

cm. Operasional mesin roll yang ditambahkan sistem stopper dapat memudahkan 

Pekerja dalam mengatur plat sehingga tidak memiliki resiko kerusakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Hasil Uji Coba Mesin Roll Plat 
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Pada Gambar 4.11 merupakan hasil uji coba mesin roll dengan plat berukuran lebar 100 

cm dan lebar 120 cm. Hasil plat yang diroll dengan mesin baru memiliki kemampuan 

mengeroll bidang lebih besar dibandingkan dengan mesin lama. Mesin roll plat yang 

sudah dirancang sesuai dengan prinsip ergonomis sebagai bahan pertimbangan dari data 

antropometri pekerja didapatkan Tabel 4.5 perbedaan ukuran sebagai berikut. 

 

Tabel 4.5 Perbedaan Ukuran Mesin Roll Plat 

 

No Keterangan 
Perbedaaan Mesin Roll Plat 

Lama Baru 

1 Lebar roll plat Maksimal 50 cm Maksimal 125 cm 

2 Waktu roll plat 

ukuran 50 cm 

1,5 menit = 90 detik 1 menit = 60 detik 

3 Diameter roll 3 inch 4 inch 

4 Motor  Motor 1 phase 1400 

rpm 

Motor 3 phase 2850 

rpm 

5 Gear box 1 :40 1 : 60 

6 Cara Kerja Manual Sistem forward 

reverse 

 

Sebagai uji coba mesin roll plat baru sesuai dari pengamatan yang dilakukan pada mesin 

roll plat lama  yang dibandingkan dengan mesin roll plat yang baru, didapatkan data 

waktu operasional mesin sebagai berikut pada Tabel 4.6. 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Efisiensi Waktu Mesin Roll Plat 

 

Keterangan Mesin Roll Plat 

Lama 

*Waktu (menit) 

Mesin Roll Plat 

Baru *Waktu 

(menit) 

Ukuran plat lebar 50 cm ; 

Tebal 0,5 mm 

1,5 menit = 90 detik 1 menit = 60 detik 

Berdasarkan Tabel 4.6 maka presentase efisiensi waktu yang didapatkan dengan 

ketersediaan mesin roll plat baru adalah sebagai berikut: 

Presentase (%) = 
Mesin roll plat lama−Mesin roll plat baru

𝑀𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑟𝑜𝑙𝑙 𝑝𝑙𝑎𝑡 𝑙𝑎𝑚𝑎
 x 100% 

Presentase (%)  = 
90−60

90
 x 100% 

  = 33,34 % (Efisiensi mesin roll plat baru > mesin roll plat lama) 
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Berdasarkan perhitungan efisiensi waktu yang didapatkan dari mesin roll baru 

adalah 33,34% lebih besar dari pada mesin roll plat lama. Efisiensi waktu yang 

didapatkan dari kemudahan operator dalam melakukan rolling, dengan tanpa 

membolak-balik plat secara manual dengan sistem switch forward reverse. Pekerja 

dapat menghasilkan  plat berbagai ukuran dengan mesin roll plat baru yang didukung 

dengan operasional yang lebih baik dan sesuai prinsip ergonomis. Pekerja yang 

melakukan rolling dengan mesin roll plat baru sudah sesuai dengan pengukuran 

antropometri pekerja dengan mempertimbangkan dimensi dan kebutuhan ukuran mesin 

sehingga semua pekerja UD Doa Emak dapat mengoperasikan alat dengan baik. 

Analisis Perbandingan Waktu Baku Mesin Roll Lama dan Baru Dalam 

mendukung penilaian efisiensi mesin roll plat lama dengan baru dari perhitungan waktu 

baku didapatkan perbandingan sesuai Tabel 4.18 didapatkan bahwa mesin roll plat baru 

memiliki output yang lebih besar dibanding mesin roll lama. 

 

Tabel 4.18 Perbandingan Hasil Mesin Roll Lama dan Baru 

 

Perbandingan Waktu dan Output Mesin 

Keterangan 
Total Waktu 

Normal 

Waktu 

Standar 

Output 

Mesin 

Mesin Lama 117.464 119.85 30 

Mesin Baru 83.02 84.65 43 

 

Berdasarkan Tabel 4.18 pada perbandingan hasil mesin roll plat lama dan mesin roll plat 

baru yang memiliki waktu normal, waktu standar dan jumlah output yang berbeda, 

berikut analisis perbandingan :  

a. Waktu norrmal mesin lama lebih besar dari waktu normal mesin baru, dikarenakan 

mesin lama dengan operasional mesin secara manual dalam rolling, putaran mesin 

roll yang lebih lambat dan handle pada tuas penekan yang berat sehingga nilai rata-

rata pada mesin lama lebih besar. 

 

b. Waktu standar mesin lama lebih besar dari waktu standar mesin baru, dikarenakan 

pada mesin lama dengan 2 proses utama yakni proses rolling dan pengambilan plat 

yang lebih besar dibandingkan dengan mesin baru pada 10 kali percobaan 

operasional mesin  

c. Perbandingan output mesin roll plat yang didapatkan dari perhitungan waktu standar 

dari proses mesin kemudian dihitung produksi selama 1 jam didapatkan data mesin 

roll plat baru memperoleh output lebih banyak sebesar 13 unit dibandingan mesin roll 

plat lama. 

KESIMPULAN 
 

a. Mesin roll plat yang baru memiliki perbedaan desain dengan roll plat lama. Desain 

mesin roll plat baru disesuaikan dengan antropometri 25 pekerja UD Doa Emak 

pada 5 dimensi pengukuran yakni tinggi siku (TS), Tinggi tulang ruas (TRS), 

Panjang lengan bawah (PLB), Panjang rentang tangan ke depan (PRTD), Panjang 

rentang tangan ke samping (PRTS). Data 5 dimensi antropometri disesuaikan 
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dengan persentil 5 dan 95 yang sesuai dengan kebutuhan dimensi mesin untuk 

mempermudah pekerja dalam operasional.  

b. Mesin roll plat baru sesuai dengan aspek ergonomi yang dapat ditinjau dari 

operasional oleh operator dalam mengeroll plat berukuran kecil sampai ukuran plat 

utuh, seperti :  

1. Penggunaan tenaga yang tidak berlebih saat penekanan plat masuk  

2. Tidak ada gerakan pada pekerja dengan postur punggung yang membungkuk 

saat proses roll 

3. Tidak ada gerakan tangan yang menjangkau plat terlalu jauh saat proses roll 

4. Tidak ada gerakan tangan yang repetitive saat plat berputar 

Faktor yang mendukung mesin roll plat baru lebih ergonomis karena mesin 

berukuran besar dengan dilengkapi tuas dan stopper yang mudah dijangkau. 

c. Kapasitas mesin roll plat baru dibandingkan dengan mesin roll plat lama memiliki 

bidang roll yang lebih lebar sehingga mampu mengeroll plat yang berukuran lebih 

besar. Sistem mesin roll plat baru sudah dilengkapi dengan switch forward reverse 

dengan nilai efisiensi waktu sebesar 33,34% dibandingkan mesin roll plat lama. 

Adanya efisiensi waktu dengan mesin yang lebih besar dengan memperhatikan 

aspek ergonomis dan mengurangi resiko cacat produk. 

4.1   Saran 

Saran pada penelitian ini yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya atau 

pada penelitian sejenis, adalah sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya adanya penambahan informasi yang detail dari efisiensi 

biaya yang dihasilkan dari mesin roll plat baru untuk mendukung pengembangan 

mesin. 

2. Mesin roll plat yang sudah dirancang dan dibuat oleh Peneliti dapat dijadikan bahan 

perbaikan pada perancangan perkakas kerja lainnnya yang dapat dilakukan 

perbaikan sesuai dengan fungsi dan aspek ergonomi. 
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